INTISARI

Penurunan fungsi kognitif saat ini masih menjadi masalah kesehatan yang
cukup serius yang dapat menyebabkan dampak psikologis, sosial ekonomi berupa
isolasi sosial dan kesulitan keuangan, retardasi motorik, memperberat gejala lain
dan dapat mengurangi kualitas hidup. Penurunan fungsi kognitif post stroke
iskemik sering ditemui pada pasien dengan tingkat pendidikan rendah. Semakin
rendah tingkat pendidikan maka semakin beresiko untuk terjadi penurunan fungsi
kognitif post stroke iskemik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara tingkat pendidikan dengan penurunan fungsi kognititf post stroke iskemik.

Penelitian Analitik Observasional dengan rancangan kohort retrospektif
yang dilakukan pada pasien stroke iskemik di Rumah Sakit Islam Sultan Agung
periode Januari-Desember 2013 dengan sampel sebanyak 30 orang dengan jenis
kelamin perempuan. Tingkat pendidikan dikelompokkan menjadi SD, SMP,
SMA, dan Sarjana. Penurunan fungsi kognitif diukur dengan menggunakan skor
MMSE dan dinyatakan dalam normal, probable gangguan kognitif, dan gangguan
kognitif. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji spearman.

Peneliti mendapatkan dari 30 sampel sebanyak 8 sampel (25.8%) dengan
normal tidak mengalami gangguan kognitif, 14 sampel (45,2%) dengan probable
gangguan kognitif, dan 8 sampel (25,8%) dengan gangguan kognitif post stroke
iskemik. Dari 8 sampel yang mengalami penurunan fungsi kognitif 7 sampel dari
tingkat pendidikan SD, O sampel dari tingkat pendidikan SMP, 1 sampel dari
tingkat pendidikan SMA, dan 0 sampel dari tingkat pendidikan sarjana. Hasil uji
menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pendidikan dengan penurunan
fungsi kognitif dengan p = 0,000 dan r = 0,597.

Kesimpulan dari penelitian adalah terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan dengan penurunan fungsi kognititf post stroke iskemik
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